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Abstract

This study aims to prove empirically regarding the effect of fixed asset intensity, deferred tax expense
and sales growth on tax avoidance. The population of this study is consumer non-cyclicals companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for 2017-2021. The sampling technique in this study was
purposive sampling. So that the sample used was 36 companies with 5 years of observation. The
research method used is a quantitative method using secondary data. The analysis technigue used is
panel data regression analysis with the Eviews 9 program by analyzing descriptive statistics, panel
data regression model test, panel data regression model estimation, classical assumption test, panel
data regression analysis, coefficient of determination, T statistical test and F statistical test. The results
of this study indicate that partial fixed asset intensity has a significant effect on tax avoidance, partially
deferred tax expense has no effect on tax avoidance, partially sales growth has a significant effect on
tax avoidance. Simultaneously the intensity of fixed assets, deferred tax expense and sales growth affect
tax avoidance.
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PENDAHULUAN melakukan perhitungan sendiri, pembayaran

) o ] dan pelaporan kewajiban perpajakannya.
Pajak memiliki peran penting dalam _ )
) ) Penghindaran pajak adalah upaya
meningkatkan penerimaan negara. ) )
] ] ) untuk mengurangi pembayaran pajak dengan
Penerimaan negara berpotensi menghasilkan _ )
] ] ] ] cara yang legal, dalam lingkup tidak
penerimaan yang lebih besar dari perpajakan _ )
) melanggar peratura perpajakan, misalnya
untuk Anggaran Pendapatan dan Belanja
memanfaatkan kelemahan peraturan

perpajakan (Dharma & Ardiana, 2016).

Salah satu kasus penghindaran pajak di

Negara (APBN) daripada penghasilan
lainnya (Stephanie & Herijawati, 2022).

Sistem pemungutan pajak yang berlaku di _ )
) Indonesia yang dilakukan oleh sektor
Indonesia adalah self assessment system. ) )
) ) N ) consumer non-cyclicals melibatkan PT
Sistem tersebut dilakukan oleh wajib pajak )
o Bentoel Internasional Investama. Menurut
yang  diberikan  kepercayaan  untuk _ _
laporan dari Lembaga Tax Justie Network
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pada Rabu, 8 Mei 2019 perusahaan tembakau
milik British American Tobacco (BAT) telah
melakukan penghindaran pajak di Indonesia
melalui PT Bentoel Internasional Investama.
Pengalihan pendapatan keluar dari Indonesia
dilakukan oleh BAT melalui dua cara. Cara
pertama dilakukan dengan melalui pinjaman
intra perusahaan terkait di Belanda yaitu
Rothmans Far East BV untuk pembiayaan
ulang utang bank dan membayar mesin dan
Kedua,
kembali ke Inggris untuk royalti, ongkos dan

peralatan. melalui  pembayaran
layanan. Indonesia kehilangan pendapatan
tahunan sebesar US$ 11 juta per tahun karena
strategi ini (Kontan.co.id, 2019).

Salah satu yang dapat mempengaruhi
penghindaran pajak adalah intensitas aset
tetap. Intensitas aset tetap meggambarkan
banyaknya investasi perusahaan terhadap
aset tetap perusahaan (Mulyani dalam
Dharma & Ardiana, 2016).

Faktor lain yang berhubungan dengan
penghindaran pajak adalah beban pajak
tangguhan. Menurut Heny dalam Anarky,
dkk (2021) “beban pajak tangguhan adalah
yang akibat

temporer antara laba akuntansi (yaitu laba

beban timbul perbedaan
dalam laporan keuangan untuk kepentingan
pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba
yang digunakan sebagai dasar perhitungan

pajak)”.

Selain itu, faktor yang mempengaruhi

tax avoidance adalah  pertumbuhan
penjualan. Oktamawati (2017) didalam
penelitiannya menyebutkan bahwa

pertumbuhan penjualan dapat diukur melalui

perubahan total penjualan perusahaan.
Semakin tinggi tingkat penjualannya maka
menandakan bahwa laba perusahaan tersebut
meningkat dan hal itu menunjukkan bahwa
pertumbuhan

penjualan perusahaan itu

meningkat.

KAJIAN LITERATUR
Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori  keagenan

dicetuskan oleh Jensen dan Meckling (1976)

pertama  Kkali

mengartikan teori keagenan sebagai adanya
hubungan kontraktual dimana seorang atau
lebih

individu lain sebagai agent agar dapat

selaku principal memerintahkan

melaksanakan sejumlah jasa mewakili
principal dan memberikan otorisasi kepada

agent dalam menentukan keputusan terbaik.

Teori
(Stakeholder Theory)
Menurut Suripto (2021) pemangku

Pemangku Kepentingan

kepentingan (Stakeholder) adalah setiap

kelompok atau individu yang dapat

mempengaruhi  atau dipengaruhi  oleh
pencapaian tujuan organisasi. Stakeholder
dua berdasarkan

dapat dibagi menjadi
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karakteristiknya yaitu stakeholder primer
dan stakeholder sekunder. Teori stakeholder
eksistensi

mengasumsikan bahwa

perusahaan memerlukan dukungan
stakeholder, sehingga aktivitas perusahaan
juga mempertimbangkan persetujuan dari

stakeholder.

Penghindaran Pajak

Menurut Pohan dalam Anarky dkk
(2021) penghindaran pajak merupakan upaya
menghindari pajak yang dilakukan secara
legal dan aman bagi wajib pajak tanpa
bertentangan dengan ketentuan perpajakan
yang berlaku dimana metode dan teknik yang
digunakan cenderung memanfaatkan
kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam
undang-undang dan peraturan perpajakan itu
sendiri untuk memperkecil jumlah pajak
terhutang.

_ Beban Pajak
~ Laba Sebelum Pajak

Sumber: (Noviyani & Muid, 2019)

ETR

Intensitas Aset Tetap

Menurut Purwanti & Sugiyarti (2017)
menyatakan bahwa intensitas aset tetap
memberi gambaran ukuran aktiva tetap
perusahaan dengan melakukan
perbandingan jumlah aktiva yang dipunyai

perusahaan.

[AT = Total Aset Tetap
B Total Aset

Sumber: (Purwanti & Sugiyarti, 2017)

Beban Pajak Tangguhan

Beban pajak tangguhan ialah beban
yang muncul karena adanya perbedaan
temporer antara laba akuntansi dengan laba
fiskal
(Antonius & Tempubolon dalam Veronica &
Kurnia, 2021).

_ Beban Pajak Tangguhan
- Total Aset-1
Sumber: (Kalbuana, dkk 2017)

sebagai dasar perhitungan pajak

DTE

Pertumbuhan Penjualan

Perdana dalam Haryaningsih (2019)
menyatakan pertumbuhan penjualan (sales
growth) adalah perubahan pada laporan
yang
mencerminkan prospek perusahaan dan

keuangan pertahun dapat

profitabilitas di masa yang akan datang.

_ Penjualan t — Penjualan,

Penjualany

Sumber: (Hidayat, 2018)

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap
Penghindaran Pajak

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Purwanti & Sugiyarti (2017) intensitas

aset tetap berpengaruh secara signifikan
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terhadap penghindaran pajak. Kepemilikan

aset tetap dapat memengaruhi pajak
perusahaan karena adanya beban depresiasi
yang melekat pada aset tetap tersebut.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nasution & Mulyani (2020) bahwa
intensitas aset tetap berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Berdasarkan uraian
tersebut maka Hipotesis dalam penelitian ini
adalah :

H1: Diduga

berpengaruh Terhadap Penghindaran Pajak

Intensitas Aset  Tetap

Pengaruh Beban Pajak Tangguhan

terhadap Penghindaran Pajak

Menurut penelitian (Meiza, 2015)
menunjukkan beban pajak tangguhan
berpengaruh signifikan terhadap

penghindaran pajak. Beban pajak atau
penghasilan pajak merupakan jumlah dari
agregat beban pajak kini dan pajak
tangguhan. Jumlah agregat beban pajak kini
dan pajak tangguhan dapat berupa beban
pajak atau penghasilan pajak. Pembayaran
pajak yang meningkat akan berpengaruh
terhadap laba yang dihasilkan. Ketika laba
yang dihasilkan

kemungkinan tingkat penghindaran pajak

menurun berarti
yang dilakukan juga tinggi. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
& Amah, 2019) vyang
beban

oleh (Anggraini

menunjukkan pajak tangguhan

berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Berdasarkan uraian
tersebut maka dapat diambil hipotesis
sebagai berikut :

H2: Diduga Beban

berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak

Pajak Tangguhan

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan
terhadap Penghindaran Pajak

Menurut (Dewinta & Setiawan, 2016)
menyatakan

pertumbuhan  penjualan

berpengaruh positif terhadap tax avoidance
tinggi
penjualan, maka semakin tinggi aktivitas tax

artinya  semakin pertumbuhan
avoidance suatu perusahaan yang disebabkan
karena perusahaan dengan tingkat penjualan
yang relatif besar akan memberikan peluang
untuk memperoleh laba yang besar pula. Hal
ini  dibuktikan dengan hasil penelitian
Purwanti & Sugiyarti (2017), menyatakan
bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh
terhadap tax avoidance. Berdasarkan uraian
tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :

H3: Diduga
berpengaruh terhadap penghindaran pajak

pertumbuhan  penjualan

Pengaruh Intensitas Aset Tetap, Beban
Pajak Tangguhan dan Pertumbuhan
Penjaulan

Hasil dari penelitian yang dilakukan
oleh Noviyani & Muid (2019), Menyatakan
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bahwa intensitas aset tetap berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak.

Artinya perusahaan dengan intensitas aset

tetap yang tinggi, memiliki tingkat
penghindaran pajak yang tinggi. Penelitian
yang dilakukan oleh (Meiza, 2015)

menyatakan bahwa beban pajak tangguhan
berpengaruh negatif terhadap penghindaran

pajak. Apabila semakin besar perbedaan

antara laba pemerintah dengan laba
perusahaan maka akan menunjukkan
semakin besarnya diskresi manajemen

perusahaan. Besarnya diskresi manajemen
perusahaan tersebut akan terefleksikan pada
beban pajak tangguhan yang mampu
mendeteksi tax avoidance yang dilakukan
perusahaan. Sehingga jika semakin tinggi
beban pajak tangguhan perusahaan yang
diukur dengan alokasi pajak antar periode
maka semakin kecil praktik tax avoidance
yanng dilakukan perusahaan. Penelitian
yang dilakukan Purwanti & Sugiyarti (2017)
menunjukkan bahwa intensitas aset tetap dan
pertumbuhan penjualan berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance dan
terbukti bahwa intensitas aset tetap dan
pertumbuhan penjualan secara bersama-sama
merupakan faktor yang dipertimbangkan
oleh pemilik perusahaan untuk dapat
meminimalkan beban pajak yang akan

dibayarkan kepada pihak otoritas pajak.

H4 : Diduga intensitas aset tetap, beban pajak

tangguhan dan pertumbuhan penjualan

secara simultan berpengaruh terhadap

penghindaran pajak.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada

adalah  penelitian  kuantitatif ~ dengan

menggunakan metode asosiatif. Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat  positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,

2019).

Tempat dan Waktu Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sektor consumer non-cyclicals
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Tahun 2017-2021 yang diperoleh melalui

website www.idx.co.id dan www.idn.co.id.

Populasi dan Sampel

Menurut (Sugiyono, 2019) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

yang
adalah

ditarik  kesimpulannya. Populasi
digunakan dalam penelitian ini
perusahaan manufaktur sektor consumer
non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2017 sampai dengan
2021 yang berjumlah 116.

Menurut (Sugiyono, 2019) sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode
penelitian sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode purposive
sampling, caranya dengan memilih sampel
berdasarkan Kriteria tertentu sesuai dengan

tujuan penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan
teknik analisi regresi data panel untuk
mengolah dan membahas data yang telah
diperoleh serta untuk menguji hipotesis yang
Teknik yang

digunakan menggunakan aplikasi E-Views 9.

diajukan. analisis data

Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah berkumpul sebagaimana
adanya tanpa  bermaksud  membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi (Sugiyono, 2019).

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik merupakan uji data
yang digunakan untuk mengetahui apakah
hasil estimasi regresi yang dilakuakn
terbebas dari adanya gelaja multikolinearitas,

heterokedastisitas, dan autokorelasi.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Ghozali, 2017), koefisien
determinasi (R2) digunakan untuk mengukur
sejauh  mana kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel dependen.

Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)
Hasil pengujian pertama dalam

pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah

uji t (parsial) atau uji hipotesis secara sendiri-

sendiri antara variabel bebas dengan variabel

terikat.

Uji Simultan (Uji F)

Hasil pengujian kedua dalam pengujian
hipotesis pada penelitian ini adalah uji F
(simultan) atau uji hipotesis secara bersama-
sama antara variabel bebas terhadap variabel
terikat.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

X X1 xX2 X3

Mean 0.261328 0.329593 0.003121 0.081912
Median 0.241552 0.325781 0.002392 0.077190
Maximum 0.921846 0.762247 0.020118 0.504026
Minimum 0.017543 0.016605 2.51E-05 -0.465160
Std. Dev. 0.116396 0.163708 0.003009 0.147989
Skewness 3.124935 0.113270 2107482 -0.048088
Kurtosis 15.63207 2635920 9661431 4276565
Jarque-Bera 1489.725 1.379055 466.0544 12.29152
Probability 0.000000 0.501813 0.000000 0.002143
Sum 47.03901 59.32669 0.561867 14.74414
Sum Sq. Dev 2425106 4797268 0.001621 3.920252
Observations 180 180 180 180

Berdasarkan tabel di atas variabel
intensitas aset tetap, beban pajak tangguhan
dan pertumbuhan penjualan data bersifat
homogen karna nilai mean lebih besar
dibandingkan dengan nilai stndar deviasi dan

sebaran data cukup baik.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2017 2021
Observations 180

8- Mean 216e-18
Median 0.002854
Maximum 0172760
Minimum -0.205045
Std. Dev. 0.076629
44 Skewness 0.027751
Kurtosis 2555739

Jarque-Bera  1.503364
|_| Probability 0471573
0 . _

0207 015 010 -005 000 005 010 015

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas di atas
dengan menggunakan histogram normality
test, menunjukan hasil bahwa nilai jarque-
bera (JB) sebesar 1.503364 dan probability

sebesar 0.471573. Data yang disajikan

didalam gambar tersebut dapat disimpulkan

berdistribusi normal karena

melebihi 0,05.

probability

Uji Multikolinearitas
Tabel 2 Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3
X1 1.000000 0265442 -0.041340
X2 0.265442 1.000000 0.005608
X3 -0.041340 0.005608 1.000000
Dari masing-masing variabel

independen yaitu intensitas aset tetap, beban
pajak tangguhan dan pertumbuhan penjualan
menghasilkan nilai koefisien < 0,90, maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak

mengalami masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 1.048184 Prob. F(3,176) 0.3727
Obs*R-squared 3.159569 Prob. Chi-Square(3) 0.3677
Scaled explained S5 5.843412 Prob. Chi-Square(3) 0.1195

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas variabel independen memiliki
nilai probability Chi-Square sebesar 0.3677 >
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak

penelitian ini terjadi

heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi
Tabel 4 Uji Autokorelasi

-2.95E-17
0.115506
-1.616206
-1.500864
-1.573143
1.998884

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression

0.179966 Mean dependent var
0.156401 S.D. dependent var
0.106090 Akaike info criterion
1.958378 Schwarz criterion
151.4667 Hannan-Quinn criter.
7.637244 Durbin-Watson stat
0.000002

Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic
Prob(F-statistic)

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat
dilihat  nilai  Durbin-Watson
1.998884.
dibandingkan dengan nilai tabel signifikan
0.05, diperoleh nilai DL = 1.7224 dan DU
1.7901. Sesuai dengan tabel keputusan du <
d <4-du (1.7901 < 1.998884 < 2.2099) maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

sebesar

Selanjutnya nilai ini akan

masalah autokorelasi.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 5 Uji Koefisien Determinasi (R?)

0.694016
0.481301
1.051085
1.961261

R-squared
Adjusted R-squared
S E. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

0.688264 Mean dependent var
0.604250 S.D. dependent var
0.086339 Sum squared resid
8.192251 Durbin-Watson stat
0.000000

Berdasarkan hasil uji  koefisien
determinasi di
Adjusted
0.604250. Hal ini

variabel terikat penghindaran pajak dapat

atas menujukkan bahwa

R-Squared  sebesar  adalah

menujukkan bahwa

dijelaskan dengan variabel bebas yang terdiri
dari intensitas aset tetap, beban pajak
tangguhan dan
60,4250%  sehingga
39,5750% (100% - 60.4250%) dijelaskan

oleh faktor lain diluar variabel penelitian.

perumbuhan  penjualan

sebesar sisanya

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 6 Hasil Uji T

Variable Coefficient Std. Error -Statistic Prob.
c 0.204231 0.018140 11.25840 0.0000
X1 0.175973 0.054651 3.219941 0.0016
X2 0.718313 0.690233 1.040682 0.2998
X3 -0.038389 0.014287 -2.687084 0.0081

Berdasarkan hasil di atas, maka

kesimpulan yang dapat diambil adalah
sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 6

diperoleh probabilitas variabel intensitas
aset tetap (X1) sebesar 0.0016 < 0.05
(nilai signifikansi) dan diperoleh hasil
thitung > traber Yaitu 3.219941 > 1.973534.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Hj diterima, artinya secara
parsial intensitas aset tetap berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak.
tabel 6

diperoleh probabilitas variabel beban

2. Berdasarkan hasil uji t pada

pajak tangguhan (X2) sebesar 0.2998 >
0.05 (nilai signifikansi) dan diperoleh
hasil thiung < travel yaitu 1.040682 <
1.973534. Sehingga dapat disimpulkan
Ho diterima dan H: ditolak, artinya secara
parsial beban pajak tangguhan tidak
berpengaruh  terhadap penghindaran
pajak.

tabel 6

variabel

3. Berdasarkan hasil uji t pada
diperoleh probabilitas
pertumbuhan penjualan (X3) sebesar

0.0081 < 0.05 (nilai signifikansi) dan
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diperoleh hasil thiung > twper Yyaitu -
2.687084 > 1.973534. Sehingga dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Hz diterima,
artinya

secara parsial pertumbuhan

penjualan  berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap penghindaran pajak.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 7 Hasil Uji F

0.688264 Mean dependent var
0604250 S.D. dependent var
0.086339 Sum squared resid
8.192251 Durbin-Watson stat
0.000000

0.694016
0.481301
1.051085
1.961261

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 7,
dapat dilihat bahwa Fritung Sebesar 8.192251
dan nilai probabilitas F-statistic sebesar
0.000000. Hasil Fhitung > Frael (8.192251 >
3.047012) dan signifikansi < 0.05 (0.000000
< 0.05), artinya intensitas aset tetap, beban
pajak tangguhan, dan pertumbuhan penjualan
secara simultan

berpengaruh  terhadap

penghindaran pajak.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap
Penghindaran Pajak

Diperoleh hasil probabilitas variabel
intensitas aset tetap (X1) sebesar 0.0016 <
0.05 (nilai signifikansi) dan diperoleh hasil
thitng > taber yaitu 3.219941 > 1.973534.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho

ditolak dan H; diterima, artinya secara parsial

intensitas aset tetap berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi
intensitas aset tetap yang dimiliki suatu
perusahaan, maka semakin besar pula biaya
penyusutan yang diperolehnya, dan semakin
besar kemungkinan penyusutan tersebut akan
mengurangi beban pajak perusahaan dalam
rekonsliasi fiskal (Purwanti & Sugiyarti,
2017).
Pengarun Beban Pajak Tangguhan
terhadap Penghindaran Pajak

Diperoleh hasil probabilitas variabel
beban pajak tangguhan (X2) sebesar 0.2998
> 0.05 (nilai signifikansi) dan diperoleh hasil
thitng < taper yaitu 1.040682 < 1.973534.
Sehingga dapat disimpulkan Ho diterima dan
H- ditolak, artinya secara parsial beban pajak
tangguhan tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hal ini karena dinilai
terdapat sedikit perbedaan antara laba
akuntansi dengan laba pajak atau dengan kata
lain memiliki nilai diskresi yang rendah bagi
manajemen sehingga manajemen diskresi
yang tidak dapat
penghindaran pajak (Veronica & Kurnia,
2021).

rendah mendeteksi

Pengaruh  Pertumbuhan  Penjualan
terhadap Penghindaran Pajak
Diperoleh hasil probabilitas variabel

pertumbuhan penjualan (X3) sebesar 0.0081
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< 0.05 (nilai signifikansi) dan diperoleh hasil
thitung > taber Yaitu -2.687084 > 1.973534.
Sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan
Hz diterima, artinya secara parsial
pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
Hal ini dikarenakan semakin pertumbuhan
penjualan naik, maka akan menurunkan
penghindran  pajak.  Semakin  besar
keuntungan yang diperoleh perusahaan,
maka semakin besar pula keuntungan yang
diperoleh, dengan besarnya keuntungan yang
diperoleh maka beban pajak yang ditanggung
semakin

perusahaan akan

(Hidayat, 2018).

besar pula

Pengaruh Intensitas Aset Tetap, Beban
Pajak Tangguhan dan Pertumbuhan
Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak

Nilai signifikansi yang didapat dalam
Uji Statistik F menunjukan taraf dibawah
tingkat signifikan yang di tetapkan sebesar
0.05 atau 0.000000 < 0.05 dan nilai Fhitung >
Frner (8.192251 > 3.047012)
intensitas aset tetap, beban pajak tangguhan,

artinya

dan pertumbuhan penjualan secara simultan

berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

3. Pertumbuhan

4. Intensitas aset

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Intensitas aset tetap  berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak
pada perusahaan consumer non-cyclicals
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2017-2021. Sesuai dengan
hasil pengujian Thiung > Travel Yaitu
3.219941 > 1.973534 dan signifikan <
0.05 (0.0016 < 0.05) sehingga Hi
diterima.

2. Beban pajak tangguhan tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak pada

perusahaan consumer non-cyclicals yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2017-2021. Sesuai dengan hasil
pengujian Thitung > Tranel Yaitu 1.040682 <

1.973534 dan signifikan > 0.05 (0.2998 >

0.05) sehingga H2 ditolak.

penjualan  berpengaruh

negatif terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan consumer non-cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2017-2021. Sesuai dengan hasil
pengujian Thitung > Ttabel Yaitu -2.687084 >

1.973534 dan signifikan < 0.05 (0.0081 <

0.05) sehingga Hs diterima.

tetap, beban pajak

tangguhan dan pertumbuhan penjualan
secara simultan berpengaruh terhadap

penghindaran pajak pada perusahaan
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consumer non-cyclicals yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-
2021. Sesuai dengan hasil pengujian
Fhitung > Frabel Yaitu 8.192251 > 3.047012
dan signifikansi < 0.05 (0.000000 < 0.05)

sehingga Hs diterima.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian  dapat
diberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi

dapat menggunakan sektor yang berbeda,

peneliti  selanjutnya diharapkan
serta dengan menambah tahun penelitian
untuk dapat melihat perilaku perusahaan
terkait dengan tindakan tax avoidance.

2. Bagi perusahaan diharapkan dapat patuh
dan taat terhadap pajak dan pembayaran
pajak dilakukan sebenar-benarnya sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku
di Indonesia, dan manajemen perusahaan
diharapkan lebih bijak dalam melalukan
strategi didalam mengelola beban pajak
yang ditanggung perusahaan.

3. Bagi pemerintah hasil penelitian ini dapat
dijadikan pertimbangan dalam

mengevaluasi peraturan perpajakan di

Indonesia, sehingga wajib pajak tidak

dapat memanfaatkan celah yang ada di

untuk

Undang-Undang  Perpajakan

melakukan tindakan tax avoidance.
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